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ABSTRAK

Dengan kemajuen teknologi pada saat ini, penggunaan sistem digital telah
banvak digunakan, salah satu penggunaan sistem digital tersebut adalab pada
pengukuran tekanan sngin pada ban kendaraan, Dalam tugas akhir ini penulis
merancang sebuah alat wkur tekaran angin digitel vang mampu memenuhi kebutuhan
pengguna alat ukur yang biasa menggunakan alat ukur teakanan angin analog. Alat
ukur tekanan angin digital yang dirancang ini menppunakan sensor MPXZI00 dan
dilengkapi denpan LCD { Liguid Crvstal Display) untuk membaca basil pengukuran,

Dalam perencanaan dan pembuatan alat ini dilakukan dengan menggunakan
mikrokontroler ATEOCST untuk pengolahan data, op-amp 324 schagai pengkondisi
sinyal, ADC 0804 untuk converter dari sinyal analog ke digital. Tampilan dari
displaynya berupa LCD. Tampilan pada display ini nantinya akan bekerja secara
otomatis berdasarkan program yang lelah ditanamkan sebelumnya ke dalam 1C
ATECSE, Program yang ditanamkan terschut menggunakan bahasa pemrograman
Assembly.

Key Worl: Alat wkur tekanan angin  digital, sepsor MPAZI00D. LCOD,
Mikrokantrolier.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hal yang paling membuat semua orang kuatir atau takut adalab ban mobil
kurang atau kelebihan angin pada saat berkendara karens tentu saja hal ini akan
menimbulkan bahaya yang cukup besar. Biasanva orang mengetahol ketidak
samaan  angin pada pads seliap ban mobil jika suadah terasa sekali puncangan
pada saat mobil di kendarai. Maka untuk mempermudah seseorang  dalam
mengetahui tekanan ban mobillnva, diperlukan suatu slat yapg dapat bekerja
prakus dun efisien sehingga dapal di pergunakan kapan pun.

Pada saat sekarang ini pengukuran tekanan angin pada ban vang umum
adalah menggunakan sistim mekanik. Adapun kelemahan dari alat ini adalah pada
pengpeunaan alat ukur mekanik sebagail penunjuk besaran (ekanan dalam bentuk
skala  sehingga di perlukan ketelitian sescorang untuk membaca angka- angka

(skala) hasil dart pengukuran tersebul.

Gambar 1.1 Alat ukur tekanan ban dengan sistim analog

Melihat kondisi ini penulis mencoba merancang scbuah alat = Pengukuran

Tckanan Angin Pada Ban Mobil Dengan  Tampilan  Digital ©  dengan



menggunakan MPX200D) schagal sensor. Diharapkan sehingga seseorang dapat
menggunakan dengan mudah dan efisien mengukur untik mengetahoi 1ekanan
ban mobilnya, Untuk merancang alat im penulis memanfaatkan mikrokontroler
ATROSST sebagai basis dan sensor tekanan MPX21000) sebagai pengindrea
tekanan.

Alat ini secara keseluruhan terdiri dari 5 blok vaitu: sensor MPX21000,
penguat instrumentasi, pengoversi sinyal { ADC ), mukrokontoler AT39s51 dan

penampil TOT.

Ranaor N Penguat | Penponversi
SMPXZ 1D " Instrumentesi = Sinyal
v
| Penampil ’ Mikmokontroler
LCD = ATRGSSE

Gambar 1.2 Diagram blok sistem Rancang bangun pengukuran tekanan

angin dengan tampilan dipital.

Prinsip kerja alat ini secara keseluruhan dari blok diatas dapat di jelaskan
sehagai berikut. Sensor MPR21I00D yang mengkonversi tekanan (angin) ke
tegangan listrik {Volt) berfungsi sebagai pengindra tekanan angin yang masuk ke
ban maohbil, sensor akan mengeluarkan outpul berupa legangan yvang mana
teganpan akan sebanding dengan tekanan angin yang di terimanva, Output dar
sensor ini akan di kuatkan dengan penguat instrumentasi sechingga penguatan ini
dapat di konversikan menjadi sinval digital denzan menggunakan rangkaian ADC,
maka sinval digital tersebut pkan v program dengan mengeonakan

mikrokontraler dan hasil penpukuarannya tersebut dapat di tampilkan di LCTY
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PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Diari hasil penpubkuran dan pengujian terhadap realisasi alat, maka dapat

diambil heberapa kesimpulan sehaga berikut @

Alat ini digunakan untuk mengukur tekanan angin pada han kendaraan.

(o ]

Alat ini menggunakan tampilan digital sebagal penunjuk besaran
tekanannya, scdangkan  alat ukur  tekapan  angin  sistim analog
mengeunakan tampilan alat ukur mekanik sebagai penunjuk besaran

tekanan angin.

Adapun kelebikan Alat ini yoitu pada tampilan digital schagai penunjuk

:‘ satuan besaran pengukuran tekanan angin,

5.2, Baran

sl
'

I. Perlunya memperhitungkan nilai dan karateristik setiap komponen karena
mempengaruhi fungsi dan kerja dar rangkaian secara kescluruhan,

2. Dalam perancangan dan pembuatan setiap rangkain pada alat ini harus
dilakukan denpan sabar dan teliti karena jika ada kesalahan sckecil apapun

hisn berakibat falal.
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